“Olek M&yjéﬂ Pol. (Pum) Drs. ijy:c.a.'v.é
(Mfzntan ASRENA darz Kaormblz Kapof:rz)_

: .Duman leasnva POLRI dari. ABRI, . _199/ tcntans, I\LpOllSEaﬂ Negam_

iah ‘vang ille&Jl saat ini adalah Republik Indonesia, mgas. pokok

--"K_emandumn- Polri. ‘Pengertian Dol dirumuskan sebagai berikut -
Kemandirian disini bahwa Tolri kembals ) ' . VR
Jkepada hakekat tugas pokok fungsi dan 2. Selaku alat negara penegak

SRR 6 remelihara  dq
peras Polisi vaitu : hukum memelihara  dan

_ _ meningkatkan teriib hukum.
1. Hakekat keberadaan Polisi sebagai ) :
 fungsi, merupakan b. ‘Selaku pengayom daial._n
bagian vang ndak '

terpisahkan dar
kehidupan manusia
_secara  universal,
fungst Pohisi adalsh
“to protect and 1o

Cserve”, dengan kata

fatn "Melindungi
!
dan Meiavan:”

masyarakar dengan

maotio “Fight the

crime’, “Love hu-

maniny” dan “Help deligueney” _ :
membertkan perlindungan dan

2. Polry sebagar orean kepolisian vang pelavanan kepada masvarkaar.

chibers tugas sebagar aparat penegak
' S . Lo Membing
hukum. pembimbing, pelindung, ¢ Membing ketentraman

ASVATGKA] QU K N .
pengavom dan pelivan masyarakat, masvarakar guna keamanan dan

ketertihan masvarakar
Sesuat dengan s VU nos 28 tahun (RAMTIBMAS

s
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do Membimbing masvarakan

Dari pengertian tersebut df aws dapat
diambil kesimpulan bahwa Polri
dituntut untuk Profesional dalam
bidang tugasnia.

Apakah betul bahwa Polr telah
profesional dalam bidang tugasnya?
Beberapa ungkapan ataupun upawas
upava perbaikan vang memberikan
gambaran tentang cirra Polrn yang pedu
diperbaiki, disini dapar dikatakan
bahwa Polri belum profestonal.

Upaya-upaya pembenahan Polri
merupakan PR bagi setiap pimpinan
Polri, baik dimulai dari Bp. Awaludin
sampai Kapolri-Kapolri bertkuenya ;

Pembenaran-pembenahan  yang
dilakukan dalam tubuh Polri, ada
kencenderungan untuk tidak
dibeberkan secara transparan kepada
masyarakat, terurama keluhankeluhan
masyarakat terhadap cara kerja Polri.

Cara kerja tersebur dapat dikatakan
bahwa Polr menganut pemikiran

“Musuh 1ru ada di luar sana” (the en-
emy is out thers), dan bukan “Musuh
itu ada dalam bl Polri ita sending”

{the enemy is in here},

Pembenahan-pembenahan vang telah
ditakukan dapav dikatakan hanva
bersifat teknis dan slogan-slogan saja.

Sedangkan apa yang dilakukan olch
anggota Polrt di lapangan :s"cp.'.m:li
pimpinan Polrt menutup mata. Bahkan
pembenahan Polri tidak meayvenruh
pada hakekat rugas pokok, fungsi dan
peranan Polri itu sendiri.

Suatu gambaran vang hidup dalam
kalangan nusyarakar juga di kalangan
Polrt sendirt, dapat dislustrasikanp
sebagai berikut ;

1. Bila terjadi pencurian, maka Polisi
akan mencari keuntungan dari
lejadian ini. Dengan berbagai alasan
karena tidak ada anggaran ini dan
itu, dan akhirnya semua dibebankan
pada pelapor (masyarakar).

2. Bila terjadi kasus penipuan,
~penggelapan, korupsi, maka sampai
“sejauh mana baik korban atau

tersangla berani membayar Polisi
untuk kasus 1ni dapat selesai atau
diselesaikan.

3. Bahkan sampai ke hal-hal yang

bersifar  kedalamy  {iaternal},
rekrutmen anggota Polri, kenaikan
panglat, murasi jabatan ataupun hal-
dengan

Polri,

merupakan cerita<cerita vang buruk

hal vang berkaitan

pengeluaran anggaran
bagt Polri.
o

Dari kasus-kasus diatas ini, lalu siapa
yang dapar mengontrol Polri, apakah

BULSAK, EDISI NG, 6/1528




aparat birokrast vang ada baik didalam
tubuh Polri ataupun diluar Polri. Disini
tumbuh juga ceritacenita vang buruk
lentang aparat ink. -

Untuk semua i1 diperlulean keberanian

Polri untuk dikorelsi secara terbuka,
\\almpun ini menyakitkan tempi hal i
-pe:lu bagi pm baikan Polri.

Ll AR ataw orgar apa vang dapai
melaksandkan tugas unml\ mmglxomlxm
(mengontrol) pelai\sanam rugas Polri-
Pols1 ini.

Disini diperlukan svatu badan yang
independen diluar Polri, bekerja secara
transparan dan hasilnya disebar
luaskan. Badan ini disebut Audit
Comnusion yang anggotanya terdiri
dari tokoh-tokoh IBH, HAM, Pakar,
Mahasiswa dan Insan pers,

Tugas badan ini menelinn dan
menganalisa pelaksanaan tugas Polri
antara lain :

1. Bagaimana Polri menvyelesaikan
suatu tindakan kejahatan

1. Bagaimana Polri menerima

peng&duan

d

Berapa cepat Polr: mengantisipast
permintaan pertolongan atau
panggilan bila terjadi kejahatan.

4. Bagaimana Polri menangani
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Skecelakaan Talu inwas,

Dan hal-hal foun vang berkaivan -

o

dengan efekuifitas pelaksanaan rugas-

“Polri.

Untuk dapat badan inz bekerja dengan.
betul, disini_ pimpinan Poli dituntn
untuk secara ikhlas, juiur. untuk

mci::kuinu} perubahan puubalmn d.llam

wbuh Polri. :Ada dua crd khas x‘mﬂ e

e
harus dimiliki oleh seorang pemimpin:

yang bail :

L. Pandangan tentang ambisi pribadi
yang terkendali, hal vang perlu
diperhatikan disini adalah : ;mgan
memberikan kekuasaan kepada or-
ang yang tidak bisa hidup tanpa hal
it

I~

Haruslah mempunyai ego vang kuat,
cukup kuat untuk menerima
perlakuan tidak semestinya, cukup
kuat untuk mengatasi jenis
kemarahan vang kadang-kadang
tmbul, namun juga kuat uniuk
menghargai umpan balik yang
berlawanan dari orang lain.

Untuk dapat melakukan perubahan
diperlukan suatu proses perubahan,
namun- disini perlu dipahami bahwa
dalam perubahan vang berhasil
semuanya didasarkan pada suaru
wawasan yang bersifat mendasar yaitu :
bahwa perubahan besar tidak akan




erjadi dengan mudah karena berbaga

alasan.

Proses perubahuan tersebut menuliki
delapan wahap {angkah), empat langkah
pertama membantu mencarkan status
quo vang sudah mapan, yvaitu perilaku-
-perilaku polisi vang tidak terpuji diatas.
Kemudian whap kelima sanpai ketujuh
memperkenalkan banyak pralek baru,
sedang tahap akhir adalah mengenai
landasan perubahan-perubahan datam
kultur orgainisasi dan membuatnya
mengakar.

Tahap proses perubaban adalah sebagai

bertkut :
1. Menetapkan makna urgensi

a. Melakukan penelitian terhadap
realitas pelaksanaan tugas Poln
di lapangan.

b. Mengidenuifikasi dan
membicarakan hal tersebut.

2. Membentuk kealisi pengarah.

1. Membentuk kelompok vang
mempunyai cukup kekuatan
antuk memimpin perubahan.

b, Membuat l(clomp()k tersebut
belkerja sama seperti sebuah tm.

3. Mengembangkan vist dan strategl

a. Menciptakan  vist unuk
membantu menentukan ardh
dart usaha-usaha perubalian, -

I I\'Icngembangkm_l strategi-strategi
wntule mencapal vist .

Mengkomunikasikan visi peru-
bahan. '

. Menggunakan seuap sarana, yang,
tepat untuk terus menerus
mengkomuikasikan vist dan
strategi-strategi baru.

b. Membuat koalisi pengarah
sebagai contoh perilaku yang
diharapkan dari pada anggota
polii.

Memberdayakan banyak orang
untuk melakukan tindakan

a. Mengatasi semua hambazan

b, Mengganti sistim atau struktur
B
yvang menghambat vIs!
perubahan

¢. Mendorong pengambilan resiko
dan gagasan-gagasan, akovitas
serta undakan-tindakan baru.

Menghasitkan target jangka pendek

1. Merencanakan untuk

meningkatkan kinerja vang jelas
ATau Larget secara nyata

BULSAK, EDISI NCG. 6/1989




an’ d a :1

pc L u_ap 1l
: b_;m\'ak_p_u_..u_b;ll U8 '

Cosemakin annwl\.aL'i unlulx

mengganti
struktur, dan kebijakan’ yang
<o waidak cocolsatu samialain dan
tidak dengan
- perubahan, . |

semua sistim,

sestai. VIS1

“b. Merekut, :'x'nemp'z‘omosikan dan -
' mengembanokan orang.yang -

“bisa ‘mengim lementasikan vist
P
perubahan. :

~¢.:Memprkuat kembali ps 0565 .
tersebut dengan proyeleprovek,
pelaku- pelaka _

dan

perubahan baru.

tema
8. Mencanangkan

Menciptakan kinerja yang lebih
baik melalui perilaku yang
berorientast pada masyarakat
dan” prolesionalisme,
kepemimpinan vang lebih
dan lebth baik, dan
manajemen yang lebih efeku.

banyak
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‘menghasilkan

A _\Icnﬂvum}un i\.suilbll]m‘a t.m" .

dalam mgkup aktivitas mereka.

-'agmllnnalnn B a(u umuL :

mem astikan puwuninngan

NS

hy mi mpnuﬂ L{Jl} ‘1[_1}\‘5(. ST

pokui pllm‘m

h po!
ka mcml;udimﬁ ?Oﬁ“\nanu .

.11‘1111 rang

maad' A d.m ?10 sional.

'.-Z'Puulm]mn mc,nm’lukan'pe ngorban. an, '
dcdxl\m d m kreativitas vang umumnag
'izdal\ suupun ‘muncul luxum pﬁ\man e

Solust tuhada.p masalah p(.ﬂlbdh.lﬂ tdalk
tmlemk pada seorang pahLm:m vang
mcmpuona ribuan orang yang hama
mcn;ad; pepgﬁmt setia. Owams&sx-
organisasi modern terlalu ixompldx
untuk. dnmnsformasxlsan oleh: satu ox-
ang yang memuliki gagasan besar.

pendekatan- -
pendekatan baru ke dalam kulver, -






